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BAB I 



PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin berkembang pesat serta berbagai 

perubahan gaya hidup dapat memunculkan banyak masalah sosial dalam                   

masyarakat. Kesulitan melakukan penyesuaian diri sehingga menyebabkan              

kebingungan, kecemasan, dan konflik-konflik dalam  kehidupan, baik yang terbuka dan 

eksternal sifatnya, sampai yang tersembunyi dan internal dalam batin sendiri, sehingga 

mengakibatkan banyak orang mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari  

norma-norma yang ada, atau berbuat semau sendiri. Demi kepentingan sendiri atau 

kepentingan pribadi, yang dapat mengganggu dan merugikan orang lain.  Ketidakmampuan 

banyak individu untuk menyesuaikan diri inilah yang mengakibatkan timbulnya 

disharmoni dalam masyarakat dan dalam diri pribadi. Hal ini lah yang mendorong  individu 

untuk melakukan hal-hal yang menyimpang dari pola umum yang berlaku, salah satunya 

adalah pola pelacuran. Di Indonesia pelacuran atau yang sering di kenal dengan praktik 

prostitusi yang dilakukan biasanya secara terang-terangan hingga praktik prostitusi 

terselubung. Duduk perkara prostitusi yang dulu di klaim sebagai hal yang tabu oleh rakyat 

Indonesia saat ini hal tersebut sudah menjadi suatu hal yang biasa. Prostitusi pada saat ini 

bersembunyi di balik pemukiman warga membentuk pemukiman prostitusi di Indonesia 

biasanya di kenal dengan lingkungan prostitusi. 

Lingkungan prostitusi sebagai tempat dimana terpusatnya sejumlah rumah bordir 

(tempat tertentu yang di diami oleh para psk untuk melakukan pelacuran) atau tempat 

penampungan bagi wanita tuna susila (WTS) linkungan prostitusi merupakan kawasan 

pelacuran dimana dalam pembentukan linkungan prostitusi ini tetunya ada campur tangan 

pemerintah daerah yang memberikan izin baik secara langsung maupun tidak langsung 

kepada para mucikari. Berkaitan dengan prostitusi dan linkungan prostitusi padahal sudah 

jelas tertera dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) prostitusi diatur pada pasal 

296 KUHP yang berbunyi: 

“Barang siapa dengan sengaja menyebabkan atau mendorong orang lain melakukan 

perbuatan cabul dengan orang lain sebagai suatu pengejaran atau kebiasaan. 

Ancaman hukumannya paling lama satu tahun empat bulan atau denda paling banyak 

Rp15.000.000.“ 

 



Sanksi yang terbilang cukup ringan dan dukungan dari pemerintah yang beralasan 

untuk mendirikan lingkungan prostitusi agar para PSK tidak menyebar inilah yang 

menyebabkan para mucikari merasa terlindungi dan tidak jera untuk mendirikan              

wisma-wisma baru di lingkungan prostitusi. Lingkungan prostitusi kampung sawah 

pemandangan kota Bandar Lampung sendiri sudah ada sejak tahun 1970 namun pada tahun 

2012 lingkungan prostitusi pemandagan ini resmi ditutup sesuai dengan Perda Kota Bandar 

Lampung nomor 15 tahun 2012 tentang larangan perbuatan prostitusi dan tunasusila dalam 

wilayah Kota Bandar Lampung menjadikan lingkungan prositusi pemandangan ini harus 

ditutup secara resmi. Meskipun sudah ditutup secara resmi sesuai dengan perda nomor 15 

tahun  2012. Ironisnya aktifitas didalamnya terus berlangsung hingga saat ini. Hal ini 

dipicu oleh dorongan atau himpitan ekonomi dimana sulitnya mempertahankan hidup di 

lingkungan ekonomi menengah kebawah dan meningkatnya kebutuhan keluarga mereka 

sendiri yang membuat tempat itu semakin menjadi-jadi padahal tempat yang dijadikan 

tempat prostitusi terselubung itu berada dekat dengan lingkungan masyarakat. Terlepas 

dari itu bisnis prostitusi merupakan salah satu bagian tak terpisahkan dari masyarakat 

Kampung Sawah Pemandangan Bandar Lampung dan sekarang mengalami peningkatan 

berdasarkan studi pendahuluan jumlah wisma menjadi 35 bangunan dengan jumlah kurang 

lebih 150 orang PSK. 

Kenyataan bahwa prostitusi masih tumbuh dan semakin berkembang di Gang Tamimi 

inilah yang menimbulkan berbagai keresahan pada masyarakat dampak-dampak yang 

nantinya akan ditimbulkan dari lingkungan seperti ini jika dibiarkan terus berdampingan 

dengan kehidupan masyarakat dapat mengganggu kenyamanan, keamanan dan ketertiban 

masyarakat.  Belum lagi dampak negatif lainnya yang akan ditimbulkan dari lingkungan 

prostiusi ini nantinya akan memberikan pengaruh buruk terhadap kepribadiaan dan 

kehidupan sosial para remaja yang tumbuh dan berkembang di lingkungan prostitusi 

kehidupan sehari-hari para remaja di lingkungan prostitusi tidak lepas dari banyaknya 

kegiatan negatif yang mewarnainya. Selain kekhawatiran adanya kemerosotan moral akibat 

lingkungan buruk yang ditinggali para remaja, hal ini juga rentan adanya penyimpangan 

sosial atau perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja karena terpengaruh oleh 

lingkungan buruk prostitusi. Perilaku menyimpang atau kenakalan remaja yang tinggal 

disekitar lingkungan prostitusi seperti mengonsumsi minuman  keras, merokok, berkelahi, 



dan bermesraan di tempat umum dan bahkan ada beberapa remaja yang memilih untuk 

tidak melanjutkan pendidikannya karena sudah terpengaruh dampak buruk lingkungan 

prostitusi yang mereka tinggali.  

Melihat hal tersebut menyebabkan masyarakat sangat khawatir akan akibat buruk 

lainnya yang akan berdampak pada kehidupan remaja yang tinggal berdampingan dengan 

lingkungan prostitusi karena zaman sekarang pengaruh lingkungan keluarga dengan 

lingkungan masyarakat jauh lebih besar pengaruh lingkungan masyarakat ketimbang 

lingkungan  keluarga. Masyarakat takut jika terus hidup berdampingan dengan lingkungan 

seperti ini kelak akan mengganggu proses perkembangan pendidikan dan sosial moral 

anak-anak mereka dan pada akhirnya akan mengganggu kehidupan anak-anak mereka 

dimasa yang akan datang. Moral merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 

seorang remaja, karena hal ini bisa mengendalikan tingkah laku manusia sehingga bisa 

membedakan mengenai hal-hal yang baik maupun hal-hal yang  buruk. Dalam hal seperti 

ini penanaman pendidikan sangat penting dilakukan agar anak-anak yang tumbuh di 

lingkungan prostitusi tidak mudah terpengaruh. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar dimana pendidikan berfungsi untuk 

mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara serta meningkatkan harkat dan marabat 

bangsa. Begitu pentingnya pendidikan karena melalui pendidikan nantinya akan mencetak 

sumber daya manusia yang berkualitas sebagai calon penerus generasi bangsa. Para remaja 

merupakan calon penerus generasi bangsa dan di tangannyalah nasib bangsa Indonesia 

ditentukan. Maka dari itu pentingnya pendidikan bagi para remaja agar dapat mencetak 

generasi penerus bangsa yang berkualitas dan bermoral yang baik. Pendidikan, moral, 

sosial dan agama bisa didapatkan baik melalui pendidikan formal, nonformal, maupun 

informal. Namun sangat disayangkan pendidikan moral ini sangat jarang ada dalam satuan 

pendidikan formal dan informal maka jika membahas tentang pendidikan                    

moral, pendidikan nonformallah yang paling tepat untuk dijadikan pilihan untuk membantu 

para orang tua dalam memberikan pendidikan moral untuk anak-anak mereka terutama 

remaja yang sedang mencari jati diri agar tidak salah arah dan akhirnya terjerumus pada 

lubang yang sama. Ditambah lagi dengan keadaan yang semakin memprihatinkan 

ditengah-tengah kondisi negara yang sedang carut marut akibat wabah dan pandemic      

Covid-19 ini menimbulkan berbagai masalah termaksud di dalamnya masalah di dunia 



pendidikan yang dimana mengharuskan pemerintah memberikan keputusan untuk 

meneruskan pendidikan dengan metode daring. Dengan pembelajaran daring ini yang 

mengharuskan siswa tidak harus datang kesekolah hal inilah yang menyebabkan para 

remaja di Kampung Sawah Pemandangan semakin memiliki banyak waktu luang untuk 

menghabiskan waktu dengan tidak produktif sehingga menyebabkan meningkatnya 

peluang para remaja untuk melakukan kegiatan-kegiatan negatif. 

Dari permasalahan ini peneliti berasumsi bahwa lingkungan  prostitusi pemandangan 

kampung sawah Kecamatan Waylunik di Kota Bandar lampung menimbulkan berbagai 

dampak. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam yang akan 

dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah skripsi yang berjudul “Lingkungan Prostitusi 

Kampung Sawah Pemandangan Dalam Pendidikan dan Sosial Remaja di Kelurahan 

Waylunik Kota Bandar Lampung” 

1.2 Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakan masalah diatas maka dapat dirumuskan  masalah sebagai berikut: 

Apakah linkungan prostitusi Kampung Sawah Pemandangan memberikan pengaruh 

terhadap pendidikan dan sosial remaja di Kelurahan Waylunik Kota Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah diatas maka secara umum tujuan dari penelitian ini  adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh yang di timbulkan dari linkungan prostitusi Kampung Sawah 

Pemandangan terhadap pendidikan dan sosial remaja di Kelurahan Waylunik Kota Bandar 

Lampung 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan masukan tentang pengaruh lingkungan prostitusi, pekerja seks 

komersial terhadap pendidikan dan sosial remaja. 

2) Manfaat Praktis 

a. Memberikan Informasi kepada orang tua tentang dampak lingkungan prostitusi  

terhadap pendidikan  remaja 

b. Diharapkan dapat memberikan dorongan kepada remaja untuk berperan 

menciptakan suatu lingkungan yang bermoral dan beradap sehingga tercipta pribadi 

yang luhur dan berakhlak mulia 
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